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ABSTRAK

Latar belakang adanya ide dalam penelitian ini menggambarkan karakter dan pola gambar
anak dalam merepresentasikan persepsi fenomena sosial pandemi Covid-19 dengan tujuan
menganalisis hasil karya gambar anak di Kabupaten Kudus. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang meliputi (1) tahap deskripsi, (2) tahap
analisis formal, (3) tahap interpretasi dan (4) tahap penilaian makna. Pengumpulan data
menggunakan wawancara dari beberapa anak yang dipilih untuk menyesuaikan pengalaman
pandemi Covid-19 berdasarkan kasus usia, wilayah, dan kemenarikan peristiwa yang dialam.
Partisipan penelitian menggunakan sembilan karya yang dibuat anak dalam mempersepsikan
peristiwa saat terjadi pandemi Covid-19. Hasil penelitian memiliki tema karya gambar yang
mempersepsikan (1) diri dan lingkungan; (2) aktivitas religius; (3) pencegahan dan protokol
kesehatan dan (4) pengalaman psikologis anak. Secara garis besar hasil karya seni yang dibuat
mengarah pada penggunaan teknik pada unsur seni secara sederhana. Pesan moral lebih
tereksploitasi pada sumber pengetahuan dari lingkungan sekitar. Temuan penelitian dapat
memberikan kontribusi penanganan anak-anak yang mengalami persoalan individu dalam
belajar dan berinteraksi sosial di masyarakat.

Kata kunci: gambar anak, persepsi seni, Covid-19
ABSTRACT

The background of the idea in this study describes the character and pattern of
children's drawings in representing the perception of the social phenomenon of the Covid-19
pandemic with the aim of analyzing the results of children's drawings in Kudus Regency. The
research method uses a qualitative approach with a case study type. The research procedure
includes (1) description stage, (2) formal analysis stage, (3) interpretation stage and (4)
meaning assessment stage. Data collection uses interviews from several children selected to
match the experience of the Covid-19 pandemic based on age cases, regions, and the
attractiveness of the events experienced. Research participants used nine works made by
children in perceiving events during the Covid-19 pandemic. The results of the study have a
theme of drawing works that perceive (1) self and environment; (2) religious activities; (3)
prevention and health protocols and (4) children's psychological experiences. In general, the
artworks created lead to the use of techniques in simple art elements. Moral messages are
more exploited in sources of knowledge from the surrounding environment. The research
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findings can contribute to the handling of children who experience individual problems in
learning and social interaction in the community.

Keywords: children's perception, drawing, aesthetic experience, covid-19

PENDAHULUAN

Peristiwa pandemi Covid-19 tahun 2019 terjadi fenomena sosial mengakibatkan
kebijakan peraturan social distance dan protokol kesehatan. Seperti halnya kejadian
kasus daerah Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang dulu menjadi
wilayah zona merah dalam penyebaran virus Covid-19. Lonjakan bencana sosial secara
masif mengalami peningkatan pada periode bulan Mei-Juli 2021 berakibat pembatasan
mobilitas massa (Kudus, 2021). Perubahan pembelajaran saat pandemi anak
membutuhkan harus siap piranti teknologi harus dipenuhi oleh berbagai pihak yang
bersangkutan (Amalia and Sa’adah, 2020; Siahaan, 2020).

Proses pembelajaran anak pada masa belajar di lingkungan keluarga lebih
mendekatkan persoalan kontekstual. Masalah yang dialami anak pada masa pandemi
Covid-19 sebagai sumber belajar (Pesurnay, 2021). Persepsi anak justru menangkap
informasi dengan perspektif berbeda dalam visualisasi karya gambar secara lugas dan
naif (Martinerie et al., 2021). Anak lebih dapat mengkomunikasikan secara personal
melalui bahasa visual dan kemampuan verbal belum sepenuhnya mampu dipahami oleh
lingkungan sekitarnya. Dorongan naluriah akan kebutuhan aktualisasi diri berupa
pemenuhan berkomunikasi, bermain dan berekspresi melalui kegiatan menggambar
(Hidayah, 2020). Karya gambar dapat menjadi salah satu pendekatan pendidikan di
mana merogoh pemahaman dan pemaknaan dunia anak dari suatu peristiwa yang
sedang terjadi (Nuriarta, 2017). Adapun gambar-gambar yang anak ciptakan mampu
menjadi media pengetahuan tentang pemahaman penyebaran jenis virus SARS-CoV-2
dalam sudut pandang bidang pendidikan. Adapun fungsi kegiatan menggambar sebagai
program pelayanan terapi pasien selama masa pandemi Covid-19 (Cetin, Rakici and
Gumusay, 2020).

Beberapa pengkajian ilmiah mengenai karya gambar anak terhadap fenomena
yang terjadi selama pandemi Covid-19, peneliti tertarik untuk mengungkap ide dan
makna serta menganalisis berbagai hasil karya gambar anak-anak di wilayah Kabupaten
Kudus. Anak-anak di Kabupaten Kudus merupakan salah satu bagian masyarakat yang
mengalami dan merasakan terjadinya dampak fenomena pandemi Covid-19.
Pengalaman anak melalui apa yang dilihat, didengar dan dirasakan terhadap segala
peristiwa pada dirinya, keluarga serta lingkungan masyarakat menjadi sangat menarik
untuk dilihat dari sudut pandang suatu ekspresi karya gambar. Ekspresi anak yang
menghadirkan kompleksitas ketidaksadaran yang berasal dari literatur emosi terhadap
apa yang direseptorkan dalam kesadaran yaitu kreativitas (Cannoni, Pinto and Bombi,
2021). Lebih lanjut pembahasan kepribadian anak dapat ditinjau dari proses
ketidaksadaran dari apa yang ada di pikirannya menghasilkan tindakan kreatif, seperti
halnya dinamika psikologi dalam kepribadian individu (Zaenuri, 2005). Penelitian
sebelumnya menjelaskan media gambar mampu menampilkan ekspresi dan imajinasi
lingkungan (Danang, Fajrie and Riswari, 2023). Begitu pula unsur pada gambar mampu
menumbuhkan kepekaan sosial dan budaya pada anak (Lestari, 2022). Kebaharuan
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temuan pada artikel ini menemukan pola dan karakter gambar anak terhadap fenomena
sosial secara studi kasus yang telah terjadi di kehidupan masing-masing,

Bentuk kreatif anak muncul dikarenakan spontanitas dan relasi emosi pada tahap
ketidakdewasaan. Ruang lingkup ego hanya didorong akibat pembiasaan aturan
lingkungan sekitar (Greenson, 2016; Fleming, 2018). Proses kreativitas juga
dipertimbangkan pengalaman seseorang yang menjadikan pengembangan potensi
terselubung dari tahapan psikoanalisis (Townsend, 2015). Berdasarkan persoalan
pengalaman anak dalam memersepsikan fenomena penyebaran Covid-19 di
lingkungannya, tujuan penelitian adalah menganalisis dan memaknai hasil karya
gambar anak terhadap pengalaman yang terjadi dalam kehidupan keluarga dan
lingkungannya. Lebih khusus dengan karya seni gambar anak dapat menjadi proporsi
kajian psikososial anak dalam pendidikan anak.

METODE

Prosedur metode kualitatif dengan studi kasus digunakan menganalisis latar
belakang dan konteks yang mempengaruhi anak-anak terkait aspek sosial budaya.
Kajian estetika digunakan untuk memahami dan menafsirkan makna yang dibuat anak
dalam visualisasi karya gambar (Fajrie, 2023). Fokus studi kasus untuk menyelidiki dan
menganalisis unit bagian dalam ruang waktu terhadap konteks tertentu (Harrison et al.,
2017). Permasalahan subjek yang diteliti memiliki definisi kasus yang terjadi, cara
menentukan data yang relevan serta menghubungkan data setelah terkumpul (Yin,
2018). Lebih khusus Feldman, (1990) menguraikan tahapan pemahaman dalam
menginterpretasikan karya meliputi (1) tahap deskripsi terkait apa saja terlihat dan
menyajikan analisis dari mana karya yang telah dibuat, (2) tahap analisis formal
menjelaskan proses sebuah karya dibuat ditinjau dari aspek intra-estetik, (3) tahap
interpretasi yang menafsirkan arti ungkapan pembuat dalam karya, (4) tahap penilaian
sebagai langkah akhir menganalisis karya yang dihubungkan dengan disiplin ilmu
lainnya untuk menemukan aspek ekstra-estetik (Rengganis, 2017). Adapun
pengembangan desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

| ,
o isi i i . Tahay
Tahap Deskripsi Tahap Analisis B i ‘ Tahap Interpretasi tnap ‘
Formal i N Penilaian
Prosedur studi Kasus anak [ "; Karya anak Prosedur makna
kasus dalam peristiwa |} { | terhadap peristiwa sent
| ' i 1
Menentukan, mengumpulkan, melakukan, "; ; 3 ,‘ MBDdBSkI'l_PS'lkﬁD, me_nganalisis. f(?rmaL
merekam, menyimpulkan dan mengembangkan | i i menginterpretasi dan menilai
! )

Gambar 1. Bagan alur desain penelitian
(Sumber : adopsi dari kerangka teori Rengganis 2017)

Prosedur pengambilan data pada gambar disesuaikan dengan situasi terhadap
masalah yang terjadi dengan pengumpulan berbagai informasi berupa dialog,
pengamatan proses dan hasil berkarya serta dokumen berupa aktivitas maupun karya
seni yang telah dibuat (Awalini, Hadayaningrum and Suryandoko, 2023). Sembilan
karya gambar yang dianalisis merupakan hasil aktivitas menggambar yang dilakukan
di rumah. Partisipan penelitian adalah anak-anak yang berasal dari berbagai daerah di
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Kabupaten Kudus. Kategori anak dibatasi usia enam sampai delapan tahun yang
memiliki tingkat pendidikan dasar dari lima Kecamatan di sekitar perkotaan. Seleksi
objek menjadi partisipan penelitian dipilih dengan pertimbangan permasalahan
individu yang langsung merasakan fenomena pandemi Covid-19 dalam aktivitas
lingkungan dan wawancara yang menarik serta kemauan untuk membuat karya seni
gambar secara sadar tanpa tekanan. Pengambilan data menggunakan studi dokumentasi,
wawancara mendalam dan observasi yang sesuai aturan protokol kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan diuraikan pada menekankan pada data dari anak sebagai
partisipan penelitian yang mengalami fenomena sosial. Pembahasan penelitian secara
garis besar sangat terkait karakteristik anak, pengalaman estetis anak terhadap
fenomena, pengalaman artistik dalam mengekspresikan gambar, pemaknaan hasil karya
gambar anak. Dunia anak merupakan alam bermain dan mengkhayal pada tingkat
tumbuh kembang pendewasaan. Pendekatan kepada anak diawali dengan memahami
apa yang diinginkan dan dibutuhkannya. Adapun penjabaran hasil dan pembahasan
penelitian diuraikan dengan dialektika fakta sosial dan dianalisis teori secara
mendalam.

Karakteristik Anak dalam Masyarakat Kudus

Faktor usia, pendidikan dan kehidupan sosial mempengaruhi psikologi anak
dalam menjelaskan karakteristik subjek penelitian selama terjadinya fenomena Covid
19 di wilayah Kabupaten Kudus. Jumlah partisipan penelitian dalam kategorisasi anak
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori partisipan anak dalam penelitian

No. Inisial Jenis kelamin Usia
1 AD Laki-laki® 5 tahun
2 CS Perempuan® 5 tahun
3 ZH Laki-laki® 6 tahun
4 ACM Laki-laki® 6 tahun
5 IPS Perempuan® 6 tahun
6 DL Perempuan® 7 tahun
7 MAB Laki-laki® 8 tahun
8 SNF Perempuan® 8 tahun
9 WBS Laki-laki® 9 tahun

Pengalaman masa anak sangat universal yang mempertimbangkan pengaruh usia,
jenis kelamin, pendidikan dan faktor genetik. Proses menggambar terkait dengan
persoalan biopsikososial yang membentuk pola anak saat memvisualisasikan karya
gambar (Malchiodi, 1998). Kategorisasi anak yang digunakan sebagai sumber
informasi penelitian memiliki usia pada jenjang pendidikan sekolah dasar tingkat kelas
rendah. Secara khusus usia anak tersebut pada tahapan perkembangan kesadaran visual
terhadap konsep ruang dan cenderung realistis semu. Beberapa anak adalah bagian dari
keluarga ekonomi rendah yang orang tuanya pekerja sebagai pedagang kecil, buruh
pabrik dan petani. Orang tua anak memiliki pekerjaan pegawai yang merupakan
keluarga ekonomi menegah. Faktor eksternal pada anak didukung dengan potensi
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naluriah yang menjadikan kepribadian dan pola berpikir anak (Martiana et al., 2019;
Sundaur and Rustina, 2019). Karakteristik anak-anak di masyarakat Kudus didukung
oleh lingkungan demografi wilayah industri yang tertanam nilai-nilai budaya dan
religius pada daerah tempat tinggalnya. Nilai-nilai budaya yang mengedepankan
pendidikan etika dan estetika dalam keterampilan maupun kepribadian di masyarakat
Kudus (Zamroni, 2016; Purbasari, 2018).

Pengalaman Estetis sebagai Sumber Inspirasi Anak dalam Berkarya
Menggambar

Anak merupakan subjek estetis yang menjadi pengamat dan penonton segala
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Objek estetis yang terkait pengalaman
hidup menciptakan persepsi yang berbeda melalui dunia imajinasinya. Faktor
emosional empati estetis mampu menggugah kedalaman batiniah dalam pemahaman
secara naif. Pengalaman estetis untuk mengungkap hasil dari interaksi sosial. Proses
penyerapan panca indera sebagai bagian dari aktivitas anak. Pengalaman estetis anak
dipengaruhi ekstrinsik menggunakan proses asosiasi, pemahaman, khayalan, konasi
dan emosi (Dewey, 1958).

Pengaruh intektual dan penyesuaian antar pribadi berperan terhadap persepsi
sosial, namun tidak ada signifikansi dengan jenis kelamin dan aspek pergaulan individu.
Perubahan pola kehidupan pandemi Covid-19 menjadikan psikologi anak tumbuh
melalui berbagai kejadian yang dialami. Anak memiliki pengetahuan terkait kondisi
pandemi tersebut didapatkan dari pengalaman diri dari keluarga dan informasi media
sosial maupun streaming. Faktor keluarga mendukung dalam pengetahuan informasi
yang dimiliki anak, namun bersebarnya berita kejadian pandemi Covid-19 juga
didapatkan secara tidak langsung (Eyler et al., 2021). Isolasi mandiri di rumah juga
mengakibatkan kurangnya interaksi di luar dan lebih meluangkan waktu penggunaan
media sosial maupun melihat media informasi di siaran televisi (Hodson et al., 2021).
Proses persepsi anak didapatkan dari hasil apa yang dilihat, didengarkan dan dirasakan
dari stimulus yang dihadapinya lalu atensi untuk memberikan umpan balik sebagai
tahapan interpretasi. Kesadaran diri mengenai ketakutan, kecemasan dan kekuatiran
yang ditanamkan pihak keluarga untuk tidak beraktivitas di luar rumah (Alvaro et al.,
2021). Berdasarkan wawancara dengan anak-anak terhadap fenomena Covid 19, secara
garis besar dapat dilihat pada tabel 2 rekapitulasi tanggapan pengalaman anak sebagai
berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi tanggapan terhadap pengalaman anak

No Inisial Pernyataan Tanggapan dari Partisipan

1 AD! Kegiatan selama pandemi berada di dalam rumah dan kondisi sepi di lingkungan
sekitar

Merasa sedih dan berduka dengan meninggalnya ayah disebabkan menderita
2 C%? Covid-19 dan tidak bisa melihat maupun menyapa perpisahan terakhir dengan
dirinya

Tidak menyukai peristiwa pandemi Covid-19 dengan alasan waktu bermain

1
3 ZH diluar rumah dibatasi dan selalu menjaga jarak dengan teman-temannya
4 ACM: T_ertarik _dengan yisualisasj ben'guk virus Covid-19 dengan apa yang selama ini
dipahami melalui berbagai media massa
5 |PS2 Memahami peristiwva pandemi sebagai upaya membiasakan cuci tangan

menggunakan sabun untuk mencegah penyebaran virus Covid 19
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Menganggap peristiwa pandemi Covid-19 membuat berbagai aktivitas dan

2
6 DL rutinitas kegiatan religius dihentikan dalam kurun waktu yang lama
7 MABL! Menekankan pencegahan penyebaran virus Covid-19 dengan melindungi diri
dengan menggunakan masker
8  SNE2 Menafsirkan kejadian pandemi Covid-19 membuat orang sering berkegiatan
beribadah di dalam rumahnya masing-masing
9  WBS! Mengartikan kejadian pandemi sebagai momen kesedihan atas kehilangan sosok

ibu didiagnosa penyakit akibat virus Covid-19 yang telah alami

Perasaan emosional anak secara mendalam terlihat dengan pernyataannya duka
disebabkan stimulus adanya kehilangan orang dekat yang menjadi bagian dari dirinya.
Ketidaknyamanan dialami oleh anak-anak yang sudah biasa bermobilitas umum
sehingga tidak bisa melakukan rutinitas yang sebelumnya. Di satu sisi juga nampak
kesadaran atas menjaga kesehatan melalui pemahaman anak yang mengerti aturan
pemberlakuan sosial distance. Kekhawatiran orang tua anak terhadap keberadaan
situasi lockdown juga dapat menjadikan bosan bahkan stress terhadap kualitas psikologi
anak tersebut (Lopez-Aymes et al., 2021). Pengaruh kejiwaan kepribadian anak
menjadi salah satu persoalan yang penting dalam menghadapi situasi dan kondisi
pandemi tersebut. Partisipati aktif berkarya seni dengan aktivitas menggambar dapat
mengembangkan kreativitas dan kepekaan anak. Berkarya seni mendorong ekspresi
kreatif yang diabaikan dalam sistem pendidikan kontemporer akibat pengaruh teknologi
di dunia pembelajaran anak (Baglija Susi¢ and Zupanié Beni¢, 2018).

Wujud perasaan emosional anak memiliki langkah yang unik, artinya cara
mengkomunikasikan melalui bahasa rupa. Komunikasi verbal belum bisa mengungkap
kompleksitas sisi ruang mental anak yang menjadi kesenjangan kosakata maupun diksi
dalam pengungkapan apa yang sebenarnya terjadi. Pola stimulus terhadap unsur dan
prinsip seni dalam fantasi untuk menciptakan ide dengan imajinasi baru. Perkembangan
kognitif dan sosial anak memungkinkan adanya kapasitas untuk memahami metafora
yang ada pada realitas empiris (Nowell, 2015). Metafora pada dunia anak merupakan
perandaian terhadap objek estetis berdasarkan persamaan maupun membandingkan arti
sebenarnya. Begitupula kebiasaan anak merupakan pengalaman estetis dalam
menyatukan apa yang dirasakan dengan dorongan naluriah menjadi suatu pola
merespon pengetahuan dari internal maupun eksternal.

Pengalaman anak merespons peristiwa yang terjadi adanya pandemi Covid-19
merupakan objek kultural estetis. Stimulus yang awal didasarkan pada pengetahuan
sebelumnya sehingga menghasilkan pengalaman dari keluarga maupun lingkungan.
Kasus anak di Kabupaten Kudus memiliki pengalaman estetis berupa emosi simpati
maupun empati. Ada pula anak yang lebih menyoroti respons dengan perasaan bosan
selama peristiwa pandemi Covid-19. Prosedur kedalaman emosi yang terkait empati
adanya tindakan, memaknai, pengambilan perspektif, pemahaman yang mendalam,
peniruan dan identifikasi dan proses katarsis. (Keskin, 2014).

Hasil Analisis Karya Gambar Anak sebagai Aktualisasi Pengalaman Estetis
Emosional anak dapat dilihat pada hasil karya gambar yang mencerminkan

pengetahuan, perasaan dan ide pokok dari pengalaman. Pengamatan proses kegiatan

berkarya menggambar, anak menghasilkan berbagai karya seni berupa gambar dengan

PRASI: Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajarannya |Desember, 2024 | 123


https://doi.org/10.23887/prasi.v19i02.75316
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/PRASI

PRAS | 1miaL ssh, eV, AN PENGAARANNTA

VOL. 19 | No. 02 | Desember, 2024

ISSN: Print 1693-6124 — Online 2614-1116

Undiksha | DOI: https://doi.org/10.23887/prasi.v19i02.75316 | https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/PRASI

tema pengalaman diri. Hasil karya gambar anak dapat dilihat dan dianalisis pada uraian
sebagai berikut :
1. Karya Gambar Tema: Diri dan Lingkungan

Hasil karya yang dimiliki oleh AD! dan ACH! memiliki tema mengenai objek
kultural berupa aktivitas kehidupan sehari-hari yang divisualisasikan dengan bentuk
kegiatan di rumah. Visualisasi pada karya gambar inisial AD! menggunakan
penambahan tulisan narasi kalimat “corona membuat kita berdiam diri di rumah”.
Adapun karya yang dimiliki inisial ACH! menonjolkan visualisasi objek (garis dan
bidang) yang menekankan gambar virus terhadap aktivitas bermain play station selama
di dalam rumah. Teknik menggambar inisial AD! menggunakan garis pada hasil karya
yang dibuat dan inisial ACH! menggunakan teknik mewarnai serta memberi penekanan
unsur warna untuk penegas objek gambar. Kedua hasil karya gambar memiliki
kepentingan dalam penyampaian dalam menyampaikan kondisi lingkungan saat
terjadinya pembatasan interaksi sosial adanya kasus Covid-19. Persepsi anak lebih
dekat dengan lingkungan dalam mengembangkan objek estetis berupa benda-benda di
sekitarnya (Al-Soud, 2020). Karya inisial AD! menghadirkan bentuk empat rumah
dengan kemiripan objek yang sama dan menegaskan antara objek bentuk rumah yang
berjauhan. Prinsip seni diletakkan pada keseimbangan dan irama setiap objek gambar.
Karya inisial ACH! mempersepsikan objek gambar berupa bentuk secara point of
interest dalam komposisi garis dan warna. Hasil karya anak tersebut terdapat pada
gambar 2 sebagai berikut.
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Hasil Karya Gambar Inisial AD* Hasil Karya Gambar Inisial ACH?*

Gambar 2. Karya Gambar Objek Kultural
(Sumber: Fajrie & Imaniar 2021)

Dari pemaknaan karya gambar tersebut keinginan anak memvisualisasikan
fenomena Covid 19 sebagai situasi lockdown di masyarakat Kudus. Objek benda di
sekitarnya dihadirkan untuk menjelaskan masa dari situasi yang memberikan pesan
pencegahan aktivitas masyarakat selama terjadinya pandemi covid 19 di wilayah
Kabupaten Kudus. Aspek ide berkarya menyangkut pertimbangan pribadi untuk
mengekspresikan perasaannya antara kebutuhan aktualisasi diri dengan aktivitas
spontan emosi anak (Quaglia et al., 2015). Pengalaman dari persepsi terhadap kondisi
yang dirasakan, bentuk-bentuk dibuat secara tidak langsung bersinggungan dengan
yang dimaksudkan anak.

2. Karya Gambar Tema Persepsi Anak tentang Aktivitas Religius

Pengalaman anak juga mempersepsikan argumen terhadap situasi penyebaran
virus Covid 19 yang berdampak pada aktivitas religius di tempat ibadah. Sikap toleransi
anak terhadap rutinitas agama dapat memberikan pengalaman tentang simpati adanya
lingkungan sekitar. Sesuai pernyataan Lundie et al., (2021) menekankan sikap
menghargai terhadap materi sosial dapat menumbuhkan pendidikan beragama yang
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kritis dan mendalam. Adapun Munastiwi et al., (2021) menjelaskan pendekatan orang
tua dan sekitarnya mempengaruhi perkembangan nilai agama dan moral anak pada saat
masa pandemi Covid-19. Hasil karya anak terlihat pada gambar 3 sebagai berikut.

% C
58 < g
7|\ = G‘;TJ
LIRY : -"(ﬁgr‘ﬂ' ' |
(LU | b::”;%du iy
] ST

Hasil Karya Gambar Inisial DL2 Hasil Karva Gambar Inisial SNF?2

Gambar 3. Karya Gambar Tema Kondisi Pengalaman Religius (Sumber: Fajrie & Imaniar
2022)

Unsur-unsur visual yang digunakan berupa goresan garis yang dominan dan
aksentuasi unsur warna dalam menterjemahkan psikologi anak dalam objek estetis.
Garis dibuat secara spontanitas dan penggunaan warna menjelaskan adanya ungkapan
diri dalam menangkap karakter benda yang digambar. Visualisasi simbol-simbol dari
keyakinan (agama Islam) ditampilkan berupa bangunan Kabah sebagai tempat ibadah
melakukan ritual haji dinyatakan dengan kondisi yang tidak seperti biasanya. Hal
tersebut dipersepsikan oleh inisial DL? mengenai adanya penyebaran virus Covid-19
sehingga jamaah haji harus dibatasi dan ditutup untuk peserta jamaah haji di negara
Indonesia. Begitu pula yang dipersepsikan oleh inisial SNF? yang menggambar objek
bangunan masjid di lingkungan sekitarnya dengan suasana lengang dari aktivitas salat
berjamaah. Hasil karya gambar tersebut diperlihatkan adanya dua pasang sandal dan
narasi kalimat yang mendukung visualisasi gambar “salat sepi” serta identitas nama
tempat ibadah “Masjid Al Nur”. Penggunaan kalimat pada suatu karya anak mendukung
ilustrasi dari konten objek gambar sebagai pemahaman yang harus ditulis dari teks
dalam bahasa verbal yang mendukung bahasa visual (Cowan and Albers, 2006; Glileg,
2019). Prinsip balance dalam unsur seni menempatkan objek utama di posisi tengah
untuk memfokuskan tema gambar yang dibuat.

3. Karya Gambar Tema Upaya Pencegahan dalam Protokol Kesehatan

Fenomena pandemi mempengaruhi mobilitas di masyarakat khususnya
pengalaman anak terhadap aturan dan kebijakan protokol kesehatan. Penerapan atribut-
atribut yang terkait keamanan dan menjaga kesehatan dari penyebaran virus Covid-19
ditangkap oleh persepsi anak-anak. Salah satunya adalah penggunaan masker dan jaga
jarak dalam berinteraksi maupun pembatasan sosial (Anggoro Saputro, Dwi Saputra
and Budi Prasetyo, 2020; Prayitno, Pribadi and Ifadah, 2020). Berdasarkan hasil
persepsi anak-anak di Kabupaten Kudus, gambar yang berhubungan dengan penerapan
protokol kesehatan terlihat pada hasil karya inisial MAB?, ZH* dan IPS2. Adapun hasil
karya gambar dengan tema mengenai kebijakan protokol kesehatan saat pandemi
Covid-19 yang dipersepsikan anak dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 4. Karya gambar anak dalam persepsi pencegahan penyebaran virus Covid-19
(Sumber: Fajrie &lmaniar 2022)

Karya gambar anak cenderung memvisualisasikan upaya mempromosikan pola
hidup aktivitas berinteraksi sosial menggunakan protokol kesehatan dalam masa
pandemi. Hal tersebut terlihat pada karya gambar inisial ZH! yang menceritakan
kegiatan bermain diluar rumah dengan temannya dikarenakan bahaya adanya virus
Covid-19. Seperti halnya yang diutarakan Alvaro, Folino, Massarani, & Chagas, (2021)
menjelaskan gambar anak dalam mempresentasikan sosial pada saat terjadinya pandemi
menyatakan “masker menyelamatkan nyawa” dari rasa keperdulian, ketakutan dan
ketidaksukaan fenomena tersebut. Sikap simpati dari upaya pencegahan penyebaran
virus Covid-19 diekspresikan melalui media sosialisasi penggunaan masker dan
pembiasaan cuci tangan dengan sabun yang terlihat pada karya gambar inisial MAB*
dan IPS?. Ide berkarya gambar anak lebih memiliki tujuan menyadarkan terhadap
bahaya penyebaran dan solusi praktis dalam mencegah tertularnya virus Covid-19 di
masyarakat Kabupaten Kudus.

4. Karya Gambar Tema Pengalaman Sedih dan Duka Cita dalam Masa
Pandemi

Ungkapan perasaan kedalaman kesedihan anak dalam suatu karya seni dapat
dipaparkan saat mengeksperikan diri terhadap psikologi yang dialami. Emosional anak
dapat berbicara melalui teks dalam gambar sebagai bagian dari dorongan naluriah
secara spontan dan naif. Fenomena pandemi Covid-19 mengakibatkan persoalan
karantina dan penyembuhan pasien di dalam rumah. Dampak dari pemberlakuan
rehabilitasi mandiri mempengaruhi psikologi anak sebagai bagian dari keluarga.
Terdapat wilayah yang terkena dampak penyebaran secara masif memiliki resiko tinggi
dan mempengaruhi psikologi keluarga yang menjadi pasien Covid-19 (Morgdl,
Kallitsoglou and Essau, 2020; Giacomo et al., 2021).

Masa pandemi yang terjadi di wilayah Kabupaten Kudus telah mengakibatkan
korban jiwa yang meninggal dunia akibat terpapar virus Covid-19. Inspirasi ide dalam
berkarya gambar terlihat adanya tema-tema yang diangkat dari pengalaman diri anak
sebagai bagian hidupnya. Berdasarkan pengumpulan data dari beberapa anak terlihat
ungkapan perasaan yang memvisualisasikan karya gambar sebagai berikut.
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Gambar 5. Karya Gambar Tema Ungkapan Duka Yang Mendalam
(Sumber: Fajrie&Imaniar 2022)

Karya anak sebagai representasi dari refleksi kejiwaan terwakilkan pada hasil
gambar seperti miliknya inisial CS' yang mengalami kehilangan sosok ayahnya
dikarenakan terjangkit penyakit komplikasi dan tertular virus Covid-19. Ungkapan
duka digambarkan pada sebuah karya gambar tentang peristiwa pemakaman dengan
protokol kesehatan secara ketat. Visualisasi pada karya gambar terwakilkan adanya
mobil ambulance dan para petugas yang mengukurkan jasad ayahnya. Begitu pula yang
disampaikan inisial WBS! yang mengalami perasaan duka mendalam akibat kehilangan
sosok ibunya yang terpapar virus Covid-19. Emosi sedih digambarkan dengan
memvisualisasikan sosok ibunya yang pergi meninggalkan rumah dengan perasaan
duka dan direpresentasikan menuju arah pemakaman massa di dekat sekitar rumahnya.
Faktor protektif dari situasi keluarga dengan mempengaruhi kejiwaan anak selama
masa penyebaran virus Covid-19 di lingkungannya (Wu et al., 2020).

Analisis Bahasa Visual Anak terhadap Fenomena Pandemi Covid-19

Faktor-faktor yang terkait pengetahuan anak selama pandemi memberi klasifikasi
terkait kondisi anak dalam karakteristik daerah, kondisi rumah tangga, aktivitas
pergaulan, aksesibilitas dan mobilitas serta perlakuan sehari-hari selama pandemi
berlangsung. Aktualisasi anak merupakan hasil kerjasama dari berbagai indera yang
dialami dan diungkapkan dalam bahasa visual (Hanisha, Djalari and Hutama, 2018).
Lebih lanjut bahasa komunikasi dalam gambar mampu mengidentifikasikan
perkembangan fisik, kognitif dan sosial-emosional dalam mengeksplorasi perasaan,
interpersonal dan etika anak (Apsari and Guna Putra, 2021).

Karya gambar yang memiliki judul “Ka’bah Sepi” dipersepsikan anak dalam
pembuatannya sebagai gambaran dari kondisi ibadah haji yang nampak sepi dan tidak
ada aktivitas religi. Penggunaan bentuk-bentuk atribut lingkungan Kab’ah
diilustrasikan tidak ada kegiatan ibadah dengan menggambar bentuk, gedung dan
adanya visualisasi virus pandemi Covid-19. Warna yang digunakan menggunakan
hitam untuk bentuk Ka’bah, warna kuning, orange dan hijau pada lingkungan sekitar
Ka’bah. Warna hitam digunakan pada garis penegas pada bentuk-bentuk objek. Unsur-
unsur seni digunakan untuk menciptakan ruang dan waktu dalam suatu objek yang
memiliki tema gambar (Khotibatun Annisa, 2019; Sartika Ukar, Taib and Alhadad,
2021). Fungsi gambar anak dapat dijadikan sebagai visualisasi peristiwa yang terjadi
adanya imajinasi dari apa yang dipikirkan dan apa yang dilihat secara tidak langsung
(Glaveanu, 2018). Unsur-unsur seni yang ditampilkan menggunakan warna-warna
cerah seperti biru, kuning, oranye, merah, hijau dan ungu. Ketegasan garis-garis tegas
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menandakan spontanitas bentuk dalam merepresentasikan wujud objek. Penggunaan
kalimat menandakan adanya narasi dalam gambar untuk melengkapi suatu komunikasi
yang dapat ditangkap oleh orang yang mengamati objek tersebut (Farran and Cole,
2008; Kurti, 2023).

Adapun tema karya memakai masker dengan judul karya “Pakai Masker”
menggunakan unsur warna mobokromatik dengan komponen warna dasar merah muda,
kuning dan coklat. Warna lain menggunakan biru pada objek masker untuk pembeda
unsur pendukung warna. Penggunaan warna yang dominan cerah dan teknik pewarnaan
dengan pensil warna secara tipis. Dasar karya gambar dominan warna merah muda yang
digoreskan secara satu arah. Pola penggunaan unsur warna dalam gambar anak lebih
bersifat acak dengan apa yang dipakai alat berkarya secara spontan (Rech Penn, 2019).
Unsur-unsur seni yang digunakan dalam karya gambar tema jaga jarak menggunakan
teknik menggambar dominan garis dengan goresan spidol. Goresan spidol digunakan
dengan memberikan tebal-tipis sebagai warna dan tekstur dalam karya gambar. Bentuk
karya dua dimensi yang menerapkan garis dan warna sebagai gagasan utama dapat
diartikan bahasa visual. Elemen garis dan warna berfungsi sebagai objek estetis secara
monoton saat proses berlangsungnya suatu karya seni berupa gambar (Xie and Deng,
2023; Buser et al., 2024).

Penggunaan warna monokromatik dari unsur merah mendominasi finishing karya
gambar. Anak cenderung menciptakan bentuk gambar dengan berbantuan spidol hitam
untuk menciptakan wujud objek dalam karya. Unsur warna biru mempresentasikan air
kran yang mengalir dengan penambahan garis spidol hitam. Komponen-komponen
unsur seni memberikan kesan adanya karakteristik gambar yang dimungkinkan anak
membuat karya gambar dengan cepat dan cepat selesai. Penggunaan alat-alat gambar
yang terbatas memberikan spontanitas dan ekspresi gambar pada psikologi anak untuk
mengedepankan ide dan gagasan dalam berkarya seni gambar (Yunaldi, 2016; Pahrul,
Hartati and Meilani, 2019). Tema gambar peristiwa pemakaman memiliki kesan mistis
dan mendalam. Peristiwa empiris yang digunakan untuk menceritakan pada karya
gambar menggunakan objek seperti ambulance, pemakaman dan penggali kubur. Tema
mistis yang ada pada karya gambar ini menggunakan warna-warna cerah, garis dengan
ketebalan sama dan bentuk-bentuk geometris maupun non geometris. Warna-warna
cerah tidak mencerminkan tema yang terkesan seram dan honor. Kualitas gambar
digunakan tidak jauh dari psikologis karakter gambar anak yang naif dan berpola pada
aspek naratif (Pinfold, 2016).

Gambaran karya pada seni tema tentang psikologi anak mengenai ibunya
cenderung memiliki karakter imajinatif dalam menuangkan ide dalam media kertas.
Proses imajinasi anak dalam menuangkan ide adalah pengalaman saat mengalami
kehidupan sendiri terhadap apa yang dirasakan. Penggunaan unsur-unsur warna
menggunakan hasil media krayon dengan penempatan warna tunggal yang
ditambahkan dengan warna sejenis. Gambar adalah bahasa emosional dari pengetahuan
yang dialami untuk diekspresikan tanpa batasan etika dan komunikasi lisan melalui
simbol-simbol yang subjektif (Hitch, Woodin and Baker, 1989; Thorpe, 2016).

Bentuk dalam karya gambar dari unsur rupanya adalah sebagai berikut: (1) unsur
garis secara dominan sudah terkontrol dalam perwujudan objek estetis; (2) unsur warna
yang digunakan memiliki kesan monokromatik dan penggunaan garis secara tebal
menghasilkan warna secara blok; (3) unsur bentuk atau bidang objek teridentifikasi
adanya objek gambar yang disimbolkan sebagai makna pandemi Covid-19; (4) Tema
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karya menggunakan simbol universal seperti visualisasi virus Covid-19 dan adanya
bentuk gambar dengan eksploitasi objek lingkungan sekitar. Tema-tema karya terdiri
dari pengalaman anak dalam persepsi objek estetis pengetahuan sebelumnya yaitu
aktualisasi diri terhadap lingkungan, persepsi sosialisasi pencegahan pandemi Covid-19
dan pengalaman diri terhadap psikologi anak dalam mengalami emosional (Grech,
Souness and Agius, 2021). Bentuk ekspresi pada gambar anak merespons pandemi
Covid-19 menyajikan wujud visualisasi yang berbeda-beda namun menekankan
kesamaan protokol kesehatan, jaga jarak dan pengalaman individu anak

SIMPULAN

Karya gambar anak dengan tema fenomena pandemi Covid-19 adalah upaya
mengkomunikasikan bahasa visual dengan tema peristiwa yang dialami dan dirasakan
secara kognitif dan sosial. Temuan pemaknaan karya gambar meliputi persepsi diri
terhadap lingkungan, sosialisasi sosial tentang protokol kesehatan, pengalaman sosial
dan psikologi anak. Hasil karya gambar menggunakan media yang terbatas terhadap
minimalis varian kualitas unsur-unsur estetis. Kedalaman emosional terlihat pada
bahasa komunikasi visual pada tema-tema yang dibuat oleh anak-anak tentang asumsi,
persepsi, kesedihan dan kejenuhan saat berinteraksi sosial. Objek-objek estetis terlihat
adanya hubungan perseptual religiusitas, nilai sosial dan emosional individu.
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